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ABSTRAK 

Hasbi, A. M. (2024). Pengaruh Tayangan Serial Animasi Upin & Ipin  Terhadap Karak-

ter Religius Anak - Anak Di Desa Sabarwangi  Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalon-

gan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK Universitas     Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd 

 

Kata kunci: animasi Upin & Ipin, karakter religius, pendidikan karakter 

Meluasnya penggunaan media digital di kalangan anak-anak, khususnya tayangan 

animasi, membuka pertanyaan penting tentang sejauh mana konten tersebut 

membentuk karakter anak sejak usia dini. Serial animasi Upin & Ipin yang kaya akan 

nilai religius dan moral menjadi salah satu tayangan paling populer di Indonesia, 

termasuk di Desa Sabarwangi, Kabupaten Pekalongan. Kontribusi tayangan tersebut 

terhadap pembentukan karakter religius anak di Desa Sabarwangi masih belum banyak 

diteliti secara empiris. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intensitas 

menonton serial animasi Upin & Ipin terhadap karakter religius anak-anak di Desa 

Sabarwangi. Penelitian ini berlandaskan teori belajar sosial Albert Bandura yang 

menjelaskan bahwa anak membentuk perilaku melalui observasi dan peniruan terhadap 

model yang dilihat secara berulang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan skala 

Likert yang terdiri atas 38 butir pernyataan, mencakup variabel tayangan Upin & Ipin 

(16 butir, Variabel X) dan variabel karakter religius (22 butir, Variabel Y). Instrumen 

telah melewati uji validitas dan reliabilitas (Cronbach's Alpha = 0,746). Sampel 

penelitian berjumlah 53 responden anak berusia 6–12 tahun di Desa Sabarwangi. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov, Sig. = 0,200), uji linearitas (Deviation from Linearity, Sig. = 

0,547), dan uji heteroskedastisitas (Glejser, Sig. = 0,597). Seluruh asumsi klasik 

terpenuhi sehingga analisis regresi linier sederhana dapat dilakukan secara valid. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tayangan serial animasi Upin & Ipin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap karakter religius anak (t = 5,386; Sig. < 0,001) dengan 

persamaan regresi Y = 32,958 + 1,216X. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,602 

mengindikasikan hubungan positif dengan kekuatan kuat, sedangkan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,363 menunjukkan bahwa tayangan ini mampu menjelaskan 

36,3% variasi karakter religius anak. Nilai ini secara statistik signifikan, namun 

sekaligus mengisyaratkan bahwa mayoritas pembentukan karakter religius 63,7% 

ditentukan oleh faktor-faktor di luar variabel yang diteliti, seperti pola asuh keluarga, 

kualitas pendidikan agama, lingkungan sosial, dan pembiasaan ibadah. Temuan ini 

mengandung implikasi pedagogis bahwa media hiburan berbasis nilai dapat 

difungsikan sebagai komponen pendukung dalam ekosistem pendidikan karakter, 

namun tidak dapat berdiri sendiri. Efektivitasnya sangat bergantung pada penguatan 

aktif dari orang tua, pendidik, dan komunitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan yang pesat dalam bidang teknologi menjadi salah satu ciri utama era 

modern saat ini. Hal telah membawa perubahan besar dalam pola kehidupan dan 

dunia anak-anak. Kemajuan teknologi memberikan banyak manfaat positif bagi 

anak-anak, seperti memperluas wawasan mereka, mempermudah mereka menjalin 

hubungan tanpa terbatas oleh jarak dan waktu, serta memudahkan akses informasi 

terbaru. Teknologi juga dapat mendukung penggunaan perangkat lunak 

pendidikan, membantu orang tua dan guru dalam menghadapi anak-anak dan 

peserta didik yang bosan belajar, dan mendorong kreativitas anak bahkan peserta 

didik. Berbagai manfaat dari penggunaan teknologi tersebut, ada juga dampak 

negatif dari berkembangnya teknologi terhadap kehidupan anak, seperti potensi 

kecanduan, rentannya mereka terhadap informasi yang salah, masalah 

cyberbullying (perundungan digital), isu etika, penurunan kecerdasan intelektual, 

masalah kesehatan, dan berkurangnya interaksi sosial secara langsung (Fajriyah, 

2024). 

Tantangan utama dalam penggunaan teknologi bagi anak-anak terletak pada 

potensi penyalahgunaannya untuk aktivitas yang kurang bermanfaat, seperti 

mengakses konten yang tidak layak, menyebarkan informasi palsu, serta 

melakukan cyberbullying. Dampak dari perilaku ini dapat merugikan 
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perkembangan moral dan menghambat proses pembentukan karakter Islami yang 

seharusnya ditanamkan sejak usia dini. Penggunaan teknologi secara berlebihan 

juga menimbulkan risiko kecanduan, yang berdampak pada penurunan waktu 

belajar dan kualitas interaksi sosial, baik dalam lingkungan keluarga maupun 

sekolah (Siti Toimah, 2025). Penggunaan teknologi khususnya media sosial secara 

berlebihan dapat memicu gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, 

kesepian, dan penurunan harga diri pada remaja. Kondisi ini berdampak langsung 

pada perkembangan karakter, karena remaja menjadi lebih mudah terpengaruh 

oleh tekanan sosial, kehilangan kontrol diri, serta cenderung membentuk identitas 

palsu di dunia maya. Dalam pandangan Islam, gangguan-gangguan ini dapat 

menghambat pembentukan akhlak mulia karena karakter anak terbentuk dari 

lingkungan dan kebiasaan, sementara Islam mendorong pembinaan karakter 

melalui nilai-nilai seperti keseimbangan (wasathiyah), kendali diri (mujahadah 

an-nafs), dan interaksi yang sehat. (Al-Samarraie et al., 2022). 

Lima nilai karakter yang menjadi prioritas dalam program Penguatan 

Pendidikan Karakter telah ditetapkan, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong 

royong, dan integritas. Kelima nilai tersebut, karakter religius menempati posisi 

utama. Indonesia saat ini sedang menghadapi persoalan serius terkait melemahnya 

karakter anak - anak. Nilai-nilai luhur seperti kesopanan, kejujuran, religiusitas, 

dan budi pekerti mulai mengalami kemunduran. Meskipun berbagai upaya telah 

dilakukan untuk membentuk karakter generasi penerus bangsa, pelaksanaannya 

belum berjalan secara optimal. Karakter merupakan identitas khas yang 
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membedakan satu individu dengan yang lainnya, serta menjadi aspek mendasar 

dalam diri manusia. Kemerosotan karakter semakin nyata terlihat, terutama dalam 

dunia pendidikan. Banyak peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang 

hormat kepada guru dan orangtua, melakukan kecurangan seperti menyontek, 

terlibat dalam tawuran, hingga terjerumus dalam pergaulan bebas. Kondisi tersebut 

muncul akibat minimnya penanaman nilai-nilai karakter sejak usia dini, yang 

seharusnya dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat  (Octavia, 

2024). 

Salah satu karakter dalam dunia pendidikan adalah karakter religius. Karakter 

religius adalah bagian dari karakter yang menekankan nilai-nilai spiritual dan 

keagamaan dalam kehidupan. Karakter ini mencerminkan hubungan individu 

dengan Sang Pencipta dan sikap terhadap sesama manusia sesuai ajaran agama. 

Karakter religius dalam Islam tercermin dari kebiasaan menjalankan ibadah serta 

perilaku yang mencerminkan kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kepedulian 

terhadap sesama. Anak yang memiliki karakter religius akan menunjukkan sikap 

sopan, taat kepada orang tua, serta menghargai nilai-nilai moral dan etika. 

Penanaman karakter religius harus dimulai sejak usia dini agar menjadi bagian dari 

kepribadian anak. Proses ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal, 

nonformal, maupun informal. Anak yang dibekali karakter religius akan lebih 

mudah membedakan antara yang baik dan yang buruk. Mereka juga akan mampu 

mengambil keputusannya sendiri yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaannya 

(Amalia, 2019). 
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Kemajuan teknologi dan media menuntut pembentukan karakter yang 

melibatkan berbagai elemen, seperti dukungan masyarakat , ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai, serta adanya evaluasi yang terukur. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi pada era modern, televisi masih menjadi salah 

satu media yang banyak digunakan dan mudah diakses oleh anak-anak. Berbagai 

program yang ditayangkan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

berperan dalam membentuk karakter, sikap, serta nilai-nilai yang kemudian 

diterapkan oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari (Anggia & Mahyuddin, 

2020). Di era teknologi digital saat ini, serial animasi dapat menjadi media yang 

efektif untuk memperkuat karakter anak. Serial animasi merupakan salah satu 

media audio-visual yang dikemas secara menarik, sehingga mampu menarik 

perhatian anak. Cerita yang divisualisasikan dalam bentuk serial animasi 

memungkinkan anak-anak dapat memahami dan menyerap pesan moral dengan 

lebih mudah, namun tidak semua serial animasi cocok dengan tahap 

perkembangan anak. Serial animasi SpongeBob SquarePants misalnya, pernah 

mendapat teguran dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) karena menampilkan 

adegan kekerasan. Kejadian ini menjadi pengingat bagi para orang tua bahwa 

anak-anak yang masih membutuhkan pengawasan saat menonton, agar mereka 

bisa memilih tayangan yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan mereka. 

Serial Animasi Upin & Ipin  merupakan tayangan asal Malaysia yang berhasil 

melewati proses sensor di Indonesia dan menjadi tontonan populer di kalangan 

anak-anak. Diproduksi oleh Les’ Copaque dan disutradarai oleh M. Nizam Abdul 
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Razak, serial ini menggunakan bahasa Melayu yang kental dan mengisahkan 

kehidupan dua saudara kembar, Upin & Ipin, di Kampung Durian Runtuh bersama 

Kak Ros dan Opah. Dalam keseharian mereka di Tadika Mesra, serial ini 

memperkenalkan berbagai karakter menarik dengan kepribadian unik seperti Mei 

Mei, Jarjit, Ehsan, Fizi, Mail, dan Susanti. Melalui interaksi antar tokoh, cerita-

cerita yang disajikan menggambarkan dinamika kehidupan anak-anak yang penuh 

nilai sosial dan budaya. 

Anak-anak di Desa Sabarwangi memiliki karakteristik yang religius, namun 

dengan perkembangan zaman dan pengaruh media, orang tua mulai khawatir 

mengenai pengaruh tontonan televisi terhadap anak-anak mereka. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk melihat sejauh mana tayangan Upin & Ipin  berperan 

dalam karakter religius anak-anak di Desa Sabarwangi. Dengan memahami 

pengaruh tayangan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua, 

guru, dan masyarakat dalam memilih serta mengarahkan tontonan yang baik dan 

mendidik bagi anak-anak. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi untuk mengkaji sejauh mana 

tayangan Upin & Ipin  berperan dalam pembentukan karakter religius pada anak-

anak di Desa Sabarwangi. Hasil penelitian ini berpotensi memberikan 

rekomendasi yang relevan terkait pola pengasuhan serta pemanfaatan media secara 

bijak dalam lingkungan masyarakat. Informasi yang disajikan dapat menjadi acuan 

bagi orang tua, guru dan masyarakat untuk mendukung karakter anak melalui 

tayangan media yang mengandung nilai-nilai edukatif. 
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Serial animasi Upin & Ipin  telah tayang sejak lama. Popularitasnya tetap 

bertahan dan terus diminati oleh anak-anak. Tayangan  yang disajikan banyak 

memuat nilai-nilai positif, menjadikannya sebagai tontonan yang edukatif. Hingga 

kini, animasi ini tetap populer tidak hanya di kalangan anak-anak, tetapi juga 

menarik minat remaja. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa anak-anak di Desa Sabarwangi sangat gemar menonton serial animasi Upin 

& ipin. Hal ini dibuktikan saat peneliti menjadi kader posyandu remaja di Desa 

Sabarwangi pada tahun 2024 lalu. Melalui wawancara singkat kepada 92 anak 

pada saat pelaksanaan posyandu mereka mengatakan gemar menonton serial 

animasi Upin & Ipin , namun hanya terdapat 53 anak yang menonton serial animasi 

Upin & Ipin  secara intens. Mereka mengakui bahwa banyak pengetahuan yang 

mereka peroleh dari tayangan tersebut, terutama mengenai nilai-nilai seperti sopan 

santun, disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan menghormati teman dan bahkan 

nilai agama. Namun, anak-anak juga menyadari bahwa tidak hanya akhlak terpuji 

yang mereka amati dan contohkan, perilaku negatif seperti bermain-main saat 

beribadah dan mengganggu teman, juga muncul dalam animasi tersebut. Dari 

wawancara tersebut, jelas terlihat bahwa tayangan Upin & Ipin  memiliki pengaruh 

signifikan terhadap akhlak anak. Hal ini menjadi alasan kuat bagi peneliti untuk 

menyelidiki lebih dalam tentang pengaruh tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang diungkapkan, belum ada informasi yang jelas 

mengenai seberapa besar pengaruh dari tayangan Upin & Ipin  pada karakter 

religius anak-anak di Desa Sabarwangi. Diperlukan bukti untuk memverifikasi 
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pengaruh serial animasi ini terhadap karakter religius anak-anak. Penelitian ini 

dianggap penting karena Upin & Ipin  tidak hanya menyajikan hiburan yang lucu, 

tetapi juga memiliki nilai pendidikan agama yang signifikan serta dampak yang 

dapat mempengaruhi karakter anak. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Perkembangan media digital menyebabkan anak-anak semakin sering 

mengakses berbagai tayangan audio-visual yang berpotensi memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan karakter.  

2. Tayangan yang dikonsumsi anak tidak seluruhnya mengandung nilai-nilai 

edukatif dan religius sehingga diperlukan pemilihan media yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak.  

3. Serial animasi Upin & Ipin merupakan salah satu tayangan yang memuat nilai-

nilai religius dan moral, namun pengaruhnya terhadap pembentukan karakter 

religius anak belum banyak dibuktikan melalui penelitian empiris.  

4. Anak-anak di Desa Sabarwangi memiliki kebiasaan menonton serial animasi 

Upin & Ipin, tetapi belum diketahui secara ilmiah sejauh mana tayangan terse-

but berpengaruh terhadap karakter religius mereka.  

5. Pembentukan karakter religius anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

keluarga, sekolah, lingkungan sosial, dan media. Belum diketahui besarnya 
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kontribusi tayangan serial animasi Upin & Ipin dibandingkan dengan faktor-

faktor tersebut.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal sebagai berikut. 

1. Penelitian hanya mengkaji pengaruh tayangan serial animasi Upin & Ipin se-

bagai variabel bebas (X) terhadap karakter religius anak sebagai variabel terikat 

(Y).  

2. Variabel tayangan serial animasi Upin & Ipin dibatasi pada nilai-nilai yang ter-

kandung dalam tayangan, meliputi sopan santun, disiplin, kejujuran, taat ber-

ibadah, toleransi beragama, dan rasa syukur.  

3. Variabel karakter religius dibatasi pada aspek kedisiplinan dalam beribadah, 

kejujuran, kepatuhan terhadap ajaran agama, hormat dan patuh kepada orang 

tua, serta perilaku sosial yang mencerminkan nilai-nilai religius.  

4. Subjek penelitian dibatasi pada anak-anak usia 6–12 tahun yang berdomisili di 

Desa Sabarwangi Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, sedangkan data 

penelitian diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh orang tua sebagai pihak 

yang mengetahui kebiasaan dan perilaku anak.  

5. Analisis data dibatasi pada pengujian pengaruh menggunakan analisis regresi 

linear sederhana sehingga penelitian hanya menjelaskan besarnya pengaruh 

variabel tayangan serial animasi Upin & Ipin terhadap karakter religius anak 

tanpa mengkaji faktor-faktor lain di luar penelitian.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sejauh mana 

pengaruh tayangan serial animasi Upin & Ipin  terhadap karakter religius anak-

anak di Desa Sabarwangi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tayangan 

serial animasi Upin & Ipin  terhadap karakter religius anak-anak di Desa 

Sabarwangi. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang bermanfaat 

bagi berbagai pihak terkait dan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang komunikasi massa, 

pendidikan anak, dan psikologi perkembangan. Hasil yang diperoleh 

bertujuan memperkaya literatur mengenai pengaruh media, terutama tayangan 

televisi, terhadap pembentukan karakter religius pada anak-anak. Penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi yang bernilai bagi studi lanjutan terkait peran 

media dalam membentuk karakter anak di era digital. Perkembangan 
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teknologi dan meningkatnya paparan anak terhadap berbagai jenis media 

menuntut pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh tayangan 

tertentu terhadap nilai dan perilaku anak. Temuan dalam penelitian ini 

berpotensi memberikan wawasan baru bagi peneliti, pendidik, dan orang tua 

dalam membangun lingkungan yang mendukung perkembangan karakter 

positif anak.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

4.4.2.1. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

bagi masyarakat, khususnya para orang tua, mengenai pengaruh tayangan 

televisi terhadap karakter anak-anak. Dengan pemahaman yang 

meningkat, orang tua diharapkan mampu lebih selektif dalam memilih 

tayangan yang bersifat positif dan mendukung perkembangan karakter 

religius pada anak-anak mereka. Hal ini menjadi penting untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang nilai-nilai 

positif, sehingga anak-anak dapat berkembang secara optimal dari segi 

moral dan sosial. 

4.4.2.2. Penelitian ini memberikan manfaat penting bagi para praktisi di 

lapangan, seperti pendidik, lembaga pendidikan nonformal, serta 

pembuat konten media anak. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam merancang strategi pembelajaran dan 

pembuatan konten yang lebih efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter dan moral pada anak-anak.  Penggunaan media yang populer, 
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misalnya tayangan televisi, maupun tayangan video animasi dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan, 

sehingga anak-anak mampu belajar secara lebih menyenangkan.  
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tayangan serial 

animasi Upin & Ipin berkontribusi terhadap karakter religius anak-anak di Desa 

Sabarwangi. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai religius yang disajikan 

dalam tayangan tersebut, seperti kebiasaan berdoa, menghormati orang tua, 

kejujuran, kepedulian sosial, dan pelaksanaan ibadah, berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter religius anak melalui proses pengamatan dan peneladanan 

yang dilakukan anak saat menonton. 

Besarnya kontribusi tayangan serial animasi Upin & Ipin terhadap karakter 

religius anak ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 36,3%, 

sedangkan 63,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti 

lingkungan keluarga, pola asuh orang tua, pendidikan di sekolah, serta lingkungan 

sosial anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tayangan serial animasi Upin 

& Ipin memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam pembentukan karakter 

religius anak, namun bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhinya. Pembentukan karakter religius merupakan proses yang 

berlangsung secara berkelanjutan melalui interaksi berbagai lingkungan 

pendidikan, baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dengan demikian, 

tayangan Upin & Ipin dapat dipandang sebagai salah satu media edukatif yang 
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berkontribusi dalam mendukung pembentukan karakter religius anak, meskipun 

keberhasilannya tetap memerlukan dukungan dan penguatan dari keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

tayangan serial animasi Upin & Ipin terhadap karakter religius anak-anak di Desa 

Sabarwangi Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

bagi pihak-pihak terkait dalam mendukung pembentukan karakter religius anak 

melalui media tayangan yang edukatif dan positif. 

Bagi Orang Tua: Orang tua diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih 

tayangan yang ditonton anak serta memberikan pendampingan ketika anak 

menonton televisi atau media digital. Tayangan yang mengandung nilai edukatif 

dan religius seperti Upin & Ipin dapat dijadikan media pembelajaran karakter bagi 

anak di lingkungan keluarga. 

Bagi Anak-Anak: Anak-anak diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif 

yang terdapat dalam tayangan Upin & Ipin , seperti sikap sopan santun, 

menghormati orang tua, rajin beribadah, toleransi, dan saling membantu, sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi Sekolah dan Pendidik: Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat 

memanfaatkan media animasi edukatif sebagai salah satu sarana pendukung 
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pembelajaran karakter religius di sekolah. Tayangan animasi yang mengandung 

pesan moral dapat membantu siswa memahami nilai-nilai karakter dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi karakter religius anak, seperti lingkungan keluarga, pendidikan 

agama, lingkungan sosial, maupun penggunaan media digital lainnya, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam. 
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